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ABSTRAK 

 

Pompa pendingin air laut berperan penting dalam menjaga suhu mesin kapal dalam batas operasional 

yang aman, memengaruhi performa dan efisiensi kapal serta keselamatan pelayaran. Penurunan 

tekanan pada pompa pendingin dapat menyebabkan overheating dan gangguan operasional. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab utama menurunnya tekanan pada pompa di kapal MV. 

Meratus Wakatobi serta mengevaluasi upaya perbaikannya. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan studi kasus kualitatif melalui observasi lapangan, wawancara dengan Masinis IV, Oiler, 

dan Kepala Kamar Mesin, serta analisis dokumen terkait perawatan. Hasil menunjukkan bahwa 

penyumbatan filter sea chest oleh kotoran laut dan korosi pada impeller menjadi penyebab utama 

penurunan tekanan. Langkah perbaikan meliputi pembersihan filter, perawatan impeller, dan 

penerapan sistem pemeliharaan terencana (PMS). Kendala dalam manajemen suku cadang 

memperburuk masalah ini. Rekomendasi mencakup perawatan rutin, penggantian suku cadang sesuai 

spesifikasi, serta optimalisasi manajemen suku cadang untuk menjaga kinerja pompa. Dengan 

demikian, diharapkan tekanan pompa dapat dipertahankan secara optimal guna mendukung 

operasional kapal yang lebih andal dan aman. 

 

Kata kunci : Penurunan Tekanan, Pompa Pendingin, Kapal Niaga

1. PENDAHULUAN

Pompa pendingin air laut merupakan 

elemen penting dalam sistem pendingin mesin 

kapal yang berfungsi menjaga suhu mesin 

tetap berada dalam batas operasional yang 

aman (Illahi et al., 2023; Yando et al., 2021). 

Keberhasilan operasi sistem pendingin ini 

sangat berpengaruh pada performa dan 

efisiensi operasional kapal serta berperan 

krusial dalam menjaga keselamatan pelayaran. 

Kinerja pompa dapat dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor, termasuk tersumbatnya 

saringan, ketidaklurusan poros, dan kebocoran 

mechanical seal (Illahi et al., 2023; Mustain et 

al., 2020). Tekanan pompa yang tidak 

memadai dapat menyebabkan peningkatan 

suhu mesin dan masalah operasional (Yando et 

al., 2021). Mempertahankan pendinginan yang 

tepat sangat penting untuk mencegah panas 

berlebih dan memperpanjang umur komponen 

mesin (Kuswara & Iskendar, 2021).  

Penurunan tekanan pada pompa pendingin 

dapat memberikan dampak serius terhadap 

kinerja mesin dan keseluruhan sistem 

pendingin. Faktor-faktor penyebab meliputi 

tersumbatnya saringan isap oleh kotoran (Illahi 

et al., 2023; Mustain et al., 2020), kerusakan 

impeller (Mustain et al., 2020), kebocoran 

gland packing (Ingwar et al., 2023; Mustain et 

al., 2020), dan pipa air laut yang kotor (Santiko 

& Heriyawan, 2021). Akibatnya, terjadi 

overheating pada mesin induk (Sitompul et al., 

2021; Yando et al., 2021) dan penurunan 

efisiensi operasional kapal. Upaya pencegahan 

meliputi pembersihan sea chest strainer (Illahi 

et al., 2023; Ingwar et al., 2023), penggantian 

komponen yang rusak (Illahi et al., 2023; 

Ingwar et al., 2023), dan perawatan berkala 

sesuai PMS (Ingwar et al., 2023). Penggunaan 

Marine Growth Protection System (MGPS) 

juga dapat membantu mencegah pertumbuhan 

biota laut dan karat pada sistem pendingin 

(Pratama et al., 2020). 

Penerapan PMS yang tepat dapat 

mengoptimalkan kinerja sea water service 

pump dan mencegah gangguan (Ingwar et al., 

2023). Strategi perawatan pompa meliputi 

routine, predictive, dan preventive 

maintenance (Gusniar, 2014). Namun, dalam 

pelaksanaannya, sering ditemukan tantangan di 

lapangan seperti keterbatasan suku cadang 

yang tersedia di atas kapal, ketidaksesuaian 

kualitas suku cadang, serta praktik perawatan 

yang mungkin tidak selalu mengikuti pedoman 

standar. Tantangan pemeliharaan dalam 

operasi kapal sering kali berasal dari 

ketersediaan suku cadang yang terbatas, 

masalah kualitas, dan praktik-praktik yang 

tidak sesuai standar (Buswan et al., 2020; 

Malau et al., 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-

faktor yang menyebabkan penurunan tekanan 

pada pompa pendingin air laut serta 

mengeksplorasi langkah-langkah perbaikan 

yang dapat dilakukan guna meningkatkan 

kinerja pompa dan mendukung operasional 

kapal yang lebih andal dan aman. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

studi kasus kualitatif untuk menyelidiki faktor-

faktor penyebab penurunan tekanan pada 

pompa pendingin air laut di kapal MV. 

Meratus Wakatobi serta mengeksplorasi upaya 

mitigasi yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut melalui observasi 

lapangan, wawancara, dan analisis kinerja 

operasional pompa. Data dikumpulkan melalui 

observasi yang mencakup pemantauan 

parameter kinerja pompa selama operasi 

standar kapal pada 3 Juni 2023 dan inspeksi 

visual terhadap impeller, filter sea chest, serta 

komponen terkait guna mengevaluasi 

kerusakan fisik, korosi, dan penyumbatan. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 

personel kunci, termasuk Masinis IV, Oiler, 

dan Kepala Kamar Mesin (KKM), untuk 

menggali pandangan mereka terkait 

permasalahan, protokol perawatan, dan proses 

pengambilan keputusan dalam perbaikan 

pompa. Analisis dokumen mencakup log 

pemeliharaan, catatan inspeksi, permintaan 

suku cadang, dan entri dalam Sistem 

Pemeliharaan Terencana (PMS) serta panduan 

dari produsen terkait interval perawatan. Data 

dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan faktor yang 

berkontribusi terhadap penurunan tekanan, 

sementara pendekatan analisis akar penyebab 

(Root Cause Analysis/RCA) digunakan untuk 

mengidentifikasi penyebab utama seperti 

korosi komponen dan penyumbatan akibat 

kotoran. Perbandingan juga dilakukan antara 

praktik perawatan di kapal dan rekomendasi 

PMS dari literatur. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyebab utama menurunnya 

tekanan pada pompa pendingin air laut di kapal 

MV. Meratus Wakatobi serta mengevaluasi 

upaya perbaikan yang telah dilakukan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyebab 

utama penurunan tekanan meliputi 

menurunnya daya isapan pompa akibat 

tersumbatnya filter sea chest dan kinerja 
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impeller yang menurun karena korosi. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa faktor utama 

penurunan tekanan adalah tersumbatnya 

saringan sea chest (Ingwar et al., 2023; 

Mustain et al., 2020) serta korosi pada impeller 

(Mustain et al., 2020), yang dapat 

menyebabkan peningkatan suhu mesin atau 

overheating (Illahi et al., 2023). 

Dari hasil observasi, filter sea chest 

ditemukan tertutup oleh kotoran laut seperti 

lumpur dan sampah plastik yang masuk 

melalui katup sea chest. Kondisi ini 

menyebabkan aliran air laut yang masuk ke 

pompa tidak maksimal dan berujung pada 

penurunan tekanan. Wawancara dengan 

Masinis IV menunjukkan bahwa kondisi sea 

chest, baik low maupun high sea chest, 

memiliki pengaruh besar terhadap kelancaran 

aliran air laut ke pompa. Pembersihan filter 

secara rutin melalui prosedur yang mencakup 

mematikan pompa, menutup valve suction dan 

discharge, serta membersihkan filter dengan 

sikat kawat dan air sangat penting untuk 

menjaga kinerja optimal, sesuai prosedur 

perawatan yang diuraikan. 

Selain itu, kerusakan pada impeller akibat 

korosi ditemukan selama proses overhauling. 

Pengikisan pada impeller menyebabkan 

penurunan kecepatan putar, sehingga daya 

isapan pompa berkurang. Hal ini juga 

dikonfirmasi melalui wawancara dengan 

Masinis IV, yang menyebutkan bahwa 

perawatan impeller seringkali tidak sesuai 

dengan manual instruksi, menyebabkan 

penggunaan komponen yang melebihi batas 

jam kerja. Untuk mengatasi masalah ini, 

dilakukan pembersihan impeller dengan 

larutan kimia, pengelasan, dan penggantian 

komponen yang rusak. Sesuai rekomendasi, 

penerapan Planned Maintenance System 

(PMS) dan pedoman pabrikan sangat penting 

dalam mengganti komponen secara berkala 

(Ingwar et al., 2023; Purjiyono et al., 2019). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

keterbatasan suku cadang di kapal, khususnya 

untuk impeller cadangan, turut memengaruhi 

kelancaran perawatan dan perbaikan pompa. 

Situasi ini sering kali memaksa kru untuk 

menggunakan suku cadang yang tidak sesuai 

spesifikasi atau kurang tahan lama, sehingga 

meningkatkan potensi terjadinya masalah 

serupa di kemudian hari. Perbaikan 

manajemen penyediaan suku cadang di kapal 

menjadi hal yang mendesak untuk mendukung 

perawatan optimal dan operasional kapal. 

Optimalisasi sistem manajemen perawatan 

kapal (Layuk et al., 2022), penerapan metode 

Supply Chain Management (SCM) untuk 

perencanaan suku cadang (Hendri & Subagyo, 

2021) dan koordinasi yang lebih baik antara 

kapal dan perusahaan sangat diperlukan untuk 

memastikan ketersediaan suku cadang yang 

memadai dan tepat waktu. 

Sebagai rekomendasi, penelitian ini 

menyarankan perawatan rutin pada filter sea 

chest, penggantian impeller yang mengalami 

keausan atau korosi dengan suku cadang asli, 

serta peningkatan pemahaman dan tanggung 

jawab kru dalam menjalankan perawatan 

berkala sesuai panduan manual. Dengan 

penerapan langkah-langkah tersebut, tekanan 

pompa air laut diharapkan dapat dipertahankan 

pada tingkat optimal untuk mendukung 

operasional mesin di kapal secara efisien. 

 

4. KESIMPULAN 

Penurunan tekanan pada pompa pendingin 

air laut di kapal MV. Meratus Wakatobi 

disebabkan oleh tersumbatnya filter sea chest 

oleh kotoran laut dan kerusakan pada impeller 

akibat korosi, yang secara signifikan 

menghambat kinerja pompa. Upaya perbaikan 

yang dilakukan mencakup pembersihan rutin 

filter, perawatan dan penggantian impeller, serta 

implementasi sistem pemeliharaan terencana 

(PMS) untuk memastikan kinerja optimal. 

Keterbatasan suku cadang dan manajemen 

penyediaan suku cadang menjadi tantangan 

tambahan yang memerlukan perhatian. Dengan 

langkah-langkah perbaikan dan pemeliharaan 

yang tepat, diharapkan tekanan pompa dapat 

dipertahankan untuk mendukung operasi mesin 

secara efisien dan aman. 
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